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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim terhadap pemberiaan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor, faktor pertama Aplikasi Pupuk Cair Daun Lamtoro dengan 3 taraf yaitu 

L0 :0 ml/liter (kontrol), L2 : 400 ml/liter, L3 : 800 ml/liter , dan faktor ke dua Aplikasi Pupuk 

Kompos Tandan Kosong Kelapa sawit dengan 4 taraf yaitu T0 :0 g/plant (kontrol), T1 : 500 

g/plant, T2 : 1000 g/plant, dan T3 : 1500 g/plant.  Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang 

diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan, jumlah tanaman seluruhnya 324. 

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah per sampel, 

berat basah per Plot, berat kering bagian atas dan berat kering bagian bawah. Data hasil 

pengamatan di analisis dengan menggunakan analisis varians dan dilanjutkan dengan uji 

coba beda rataan menurut Duncan. Perlakuan pupuk organik cair daun lamtoro tidak 

memberikan pengaruh  terhadap pertumbuhan dan hasil sawi caisim.Perlakuan pupuk 

kompos tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 1500 g/tanaman memberikan 

pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman, berat basah per tanaman, berat basah per 

plot, berat kering bagian atas dan berat kering bagian bawah tanaman sawi caisim.Tidak 

terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik cair daun lamtoro dan pupuk kompos 

tandan kosong kelapa sawit terhadap semua parameter yang diamati. 

Kata Kunci: Sawi Caisim, POC Daun Lamtoro, Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa 
Sawit 
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1. PENDAHULUAN 
Teknologi sistem pertanian organik sebagai bagian dari sistem pertanian 

berkelanjutan yang merupakan salah satu jawaban atas terjadinya degradasi 
terhadap lahan. Ketergantungan petani terhadap komponen revolusi hijau dan 
lunturnya kearifan lokal pada diri petani yang sangat penting untuk mendapatkan 
perhatian yang serius dalam mengatasi adanya permasalahan tersebut di 
Indonesia. Sistem pertanian organik ini masih merupakan gerakan yang sangat 
terbatas, belum mendapat dukungan sepenuhnya dari pihak pemerintah, peneliti 
maupun petani, sehingga diperlukan langkah-langkah strategis untuk 
mengkomunikasikan teknologi sistem pertanian organik (Aritonang dkk, 2011). 

Tanaman sayuran adalah komoditi tanaman yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat dalam keadaan segar karena merupakan sumber gizi dan vitamin 
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Sayuran berdaun selain merupakan 
sumber vitamin dan mineral bagi tubuh manusia juga mengandung banyak serat. 
Adapun serat sangat penting untuk membantu memperbaiki pencernaan 
mtebolisme dalam tubuh manusia dan dapat mencegah kanker. Pada masa ini 
Indonesia masih mengimpor berbagai jenis sayuran untuk memenuhi kebutuhan 
dalam negri salah satunya adalah tanaman sawi, hal tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia masih kekurangan akan komoditi tanaman tersebut yang 
artinya ini menjadi peluang bisnis bagi para petani sayuran untuk meningkatkan 
hasil pertanian sayurannya. (Manullang dkk, 2014). 

Sawi merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indone-
sia.Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan 
masyarakat kelas atas.Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh baik di dataran 
rendah maupun dataran tinggi.Sawi mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah ku-
biskrop, kubis bunga dan brokoli. Tingkat kesuburan tanaman sawi yang 
dibudidayakan biasanya tergantung jadi jenis dan banyaknya pupuk yang 
digunakan oleh petani. Pertumbuhan tanaman sawi dipengaruhi oleh jenis pupuk 
yang diberikan,adapun petani biasanya menggunakan pupuk kimia untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam waktu yang singkat dan tidak 
menghiraukan efek dari penggunaan pupuk kimia tersebut.  Melihat hal ini 
penting untuk mengganti pola sistem pertanian kimia tersebut dengan sistem 
pertanian organik (Purnama dkk, 2013). 

Caisim merupakan komoditi sayuran berdaun dari keluarga Cruciferae, 
mengandung zat gizi cukup lengkap dan memiliki nilai eko-nomis yang cukup 
baik. Selain itu caisim juga dimanfaat-kan sebagai tanaman penghasil biji. 
Permintaan pasar akan jenis sayuran ini sangat besar dan meningkat dari tahun 
ke tahun seperti tergambar dari konsumsi caisim (sawi hijau) pada tahun 2012 
dengan jumlah 1,25 kg/kapita/tahun meningkat menjadi 1,30 kg/kapita/tahun 
pada tahun 2013 terjadi peningkatan sebesar 4,17%  (Iskandar, 2015).  

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 
pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Solusi terbaik untuk 
mengembalikan kesehatan tanah adalah dengan memberi input bahan organik 
dalam usaha pertanian. Kompos daun lamtoro dapat menjadi pilihan sebagai 
pupuk organik. Daun lamtoro mengandung N (3,84%) ; P (0,2%) ; K (2,06%) ; Ca 
(1,31%) ; dan Mg (0,33%). Daun lamtoro biasanya banyak digunakan sebagai 
alternatif pakan ternak. Pupuk organik cair lamtoro dapat memberikan pengaruh 
yang nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman dan berat segar tanaman sawi 
pada dosis 250 cc/liter air (Ikhsan,2017). 
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Kompos tankos merupakan salah satu pupuk organik yang baik untuk 
digunakan dalam budidaya tanaman sayuran. Kompos tankos berbahan dasar 
tandan kosong sawit yang mengandung unsur hara N,P,K, Mg dan Ca yang 
cepat diserap tanaman. (Samsul dkk, 2017). 

2. METODE 
Tempat danWaktu 

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan, 
kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, pada ketinggian ± 27 mdpl. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2020. 
 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih sawi caisim , daun lamtoro, 
EM4,  air cucian beras, pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit, tali rafia, air 
dan bahan lainnya untuk mendukung penelitian ini. Alat yang digunakan antara 
lain adalah meteran, cangkul, gembor, gunting, pisau cutter, plang, timbangan 
analitik, kalkulator, oven dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu: Faktor dosis pupuk cair daun lamtoro 
dengan 3 taraf yaitu: L0 : 0 ml/ tanaman (kontrol) L1 : 400ml/tanaman L2 : 800 
ml/tanaman. Faktor dosis pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dengan 4 
taraf yaitu : T0 : 0 g/tanaman (Kontrol) T1: 500 g/tanaman  T2 : 1000 g/tanaman T3: 
1500 g/tanaman. Dari hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan 
dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT). Model analisis 
data untuk rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Dari analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MSPT. Pada 
pengamatan ke 2 dan ke 3 MSPT Tinggi tanaman sawi caisim dengan pemberian 
pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit tidak 
berpengaruh nyata, karena unsur hara yang terdapat dalam tanah belum mampu 
mempengaruhi tinggi tanaman sawi. 

Pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MSPT dengan perlakuan T3 ( 1500 g/ 
tanaman) yaitu 41,06 cm , yang berbeda nyata dengan perlakuan TO (0 g / 
tanaman) yaitu 32,08 , T1 (500 g/tanaman) yaitu 36,39 cm dan T2 (1000 g/ 
tanaman) yaitu 37,72 cm. Hubungan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos 
tandan kosong kelapa sawit dengan tinggi tanaman sawi caisim dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hubungan pupuk Cair Daun Lamtoro Dan Pupuk Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Dengan Tinggi Tanaman Sawi Caisim 

 
Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong  

kelapa sawit dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 1500 gram/tanaman 
mampu menambah tinggi tanaman pada pengamatn 4 MST  serta menunjukan 
hubungan linier dengan persamaan regresi pada umur 4 MST yaitu ŷ= 0,0057 + 
32,572 x nilai r = 0,9643 hal ini terjadi karena tanaman telah tercukupi hara 
makro. Pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung unsur hara N , 
menurut  Setyamidjaja (1986), menyatakan bahwa unsur N berperan dalam 
merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman, unsur hara 
N berpengaruh terhadap pembelahan dan perpanjangan sel sebagai mana 
Menurut Hakim dkk., (1986) terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman 

karena adanya peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi 
pada ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini merupakan sintesa protein yang 
diperoleh tanaman dari lingkungan seperti bahan organik dalam tanah. 
Penambahan bahan organik yang mengandung N akan mempengaruhi kadar N 
total dan membantu mengaktifkan sel, sel tanaman dan mempertahankan 
jalannya proses fotosintesis yang pada akhirnya pertumbuhan tinggi tanaman 
dapat dipengaruhi.Oleh karena itu, dengan adanya kandungan unsur N yang 
tinggi pada kompos TKKS, maka dapat berpengaruh terhadap pertambahan 
tinggi tanaman sawi. Selain itu media atau lahan tanam yang telah dianalisis 
menunjukan N dengan 0,12 % dapat dilihat pada lampiran 4 yang mendukung 
bertambahnya tinggi tanaman sawi . 
Jumlah Daun  

Pada Tabel 2 disajikan data jumlah daun berikut notasi hasil uji beda 
menurut metode Duncan. Dari hasil analisis varian dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair 
daun lamtoro dan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit tidak berpengaruh 
nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 2,3 dan 4 MSPT (Tabel 2), 
karena unsur hara yang terkandung belum mampu dalam mempengaruhi jumlah 
daun tanaman , menurut Rosmawati (2003) pengaruh utama pemberian kompos 
tandan kosong kelapa sawit pada tanaman sawi dalam pembetukan luas daun. 
Dalam data analisi tanahunsur P sangat sedikit dalam lahan tersebut ( Darwin 
,2013) menyatakan unsur hara P dalam perkambangan dan pertumbuhan akar 
yang mempengaruhi jumlah daun tanaman pakcoy tidak bertambahnya. faktor 
iklim suhu dan tanah juga dapat mempengaruhi terhambatnya dalam 
pembentukan jumlah daun. 
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Berat Basah per Tanaman 
Pada Tabel 1 disajikan data jumlah daun berikut notasi hasil uji beda 

menurut metode Duncan. 
Tabel 1. Berat Basah perTanaman Sawi Caisim Terhadap Pemberian Pupuk Cair 

Daun Lamtoro dan Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Perlakuan T0 T1 T2 T3 Rataan 

................................................g....................................... 
L0 127,72 150,83 158,58 186,08 155,81 
L1 131,42 143,42 156,08 169,67 150,15 
L2 130,17 144,25 166,25 172,75 153,35 

Rataan 129,77a 146,17b 160,31 c 176,17 d 153,10  

Dari analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata terhadap berat basah per tanaman pada umur 4 MSPT 
(Tabel 1). Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik 
cair daun lamtoro tidak berpengaruh nyata pada parameter berat basah 
pertanaman sawi  sedangkan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata dengan perlakuan terbaik pada T3 (1500 g/tanaman ) yaitu 
176,17 gram , yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 (0 g/tananaman) yaitu 
129,77 gram, P1 (500 g/tanaman) yaitu 146,17 dan P2 (1000 g/tanaman). 
Hubungan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos tandan kosong kelapa 
sawit dengan berat basah per tanaman tertera pada Gambar 2. 

Gambar 2 . Hubungan Pupuk Cair Daun Lamtoro Dan Pupuk Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Dengan Berat Basah Per Tanaman 

 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 1500 gram/tanaman  
mampu memberikan berat tanaman sawi caisim pada umur 4 MSPT serta 
menunjukan hubungan linier dengan persamaan regresi pada umur 4 MSPT 
yaitu ŷ = 0,0307+130,1x nilar r = 0,993 hal ini dikarenakan Ketersediaan unsur 
hara yang cukup akan meningkatnya jumlah sel pada tanaman sehingga dapat 
meningkatkan berat segar konsumsi pertanaman.Menurut Nyakpa dkk., (1988), 
unsur unsur hara tersebut juga memacu proses fotosintesis, sehingga bila 
fotosintesis meningkat dan akan ditranslokasikan ke organ-organ lainnya yang 
akan berpengaruh terhadap berat segar tanaman layak konsumsi. Menurut 
Gardner dkk., (1991), proses pertambahan berat segar terjadi karena 
pembelahan sel, peningkatan jumlah sel dan pembesaran ukuran sel. 
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Berat Basah per Plot 
Pada Tabel 3 disajikan data jumlah daun berikut notasi hasil uji beda 

menurut metode Duncan 
Tabel 2. Berat Basah per Plot Tanaman Sawi Caisim Terhadap Pemberian 

Pemberian Pupuk Cair Daun Lamtoro dan Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa 
Sawit 

Lamtoro 
Tangkos 

  Rataan 
T0 T1 T2 T3 

.........................................g............................................... 

L0 1165 1636 1416 1401 1404 

L1 1288 1227 1632 1478 1406 

L2 1409 1291 1286 1599 1396 

Rataan 1287 a 1384 b 1445 c  1493 d 1402 

Dari analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata terhadap berat basah per plot pada umur 4 MSPT (Tabel 2). 
Pada Tabel 2 maka dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair 
daun lamtoro tidak berpengaruh nyata pada parameter berat tanaman per plot 
tanaman sawi caisim. Sedangkan kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata dengan perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi T3 (1500 
g/tanaman) yaitu 1493 g, yang berbeda nyata dengan  perlakuan T0  (0 
g/tanaman) yaitu 1287 g, T1 (500 g/tanaman) yaitu 1384 g dan T2 (1000 
g/tanaman) yaitu 1445 g. Hubungan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos 
tandan kosong kelapa sawit dengan berat basah per plot dapat dilihat pada 
gambar 3. 

Gambar 3. Hubungan Pupuk Cair Daun Lamtoro Dan Pupuk Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Dengan Berat Basah Per Plot 

 
Gambar 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 1500 gram/tanaman  
mampu memberikan berat tanaman sawi caisim pada umur 4 MSPT serta 
menunjukan hubungan linier dengan persamaan regresi pada umur 4 MSPT 
yaitu ŷ 0,1353 + 1300,8x nilar r = 0,9731, hal ini dikarenakan tidak adanya 
persaingan antara tanaman dalam kebutuhan unsur hara.Pemberian kompos 
TKKS dapat meningkatkan produksi tanaman dan memperbaiki sifat-sifatfisika, 
kimia dan biologi tanah.Peranan kompos terhadap sifat kimia tanah seperti 
meningkatkan kapasitas tukar kation, memperbaiki pH tanah, selain itu peranan 
kompos tidak terlepas dengan kaitannya dekomposisi bahan organik karena 
terjadinya perubahan komposisi kimia bahan organik dari senyawa kompleks 
menjadi senyawa yang lebih sederhana Atmojo (2003) menyatakan bahwa 
peranan kompos terhadap sifat fisik antara lain, memperbaiki struktur tanah 
karena bahan organik dapat mengikat partikel tanah menjadi agregat yang baik 
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dan meningkatkan kemampuan tanah menahan air sehingga kemampuan untuk 
menyediakan air tanah akan terpenuhi untuk pertumbuhan tanaman. Menurut 
Wargiono (2002) K berperan dalam pembentukan karbohidrat, dan dengan 
meningkatnya karbohidrat yang dihasilkan juga meningkatkan hasil salah 
satunya penambahan bobot segar tanaman. 
Berat Kering Bagian Atas 

Pada Tabel 3 disajikan data jumlah daun berikut notasi hasil uji beda 
menurut metode Duncan. 

Tabel 3. Berat Basah Bagian Atas Tanaman Sawi Caisim dengan Perlakuan 
Pemberian Pupuk Cair Daun Lamtoro dan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Perlakuan T0 T1 T2 T3 Rataan 

................................g.................................. 
L0 3,91 4,47 6,93 7,40 5,68 
L1 3,64 4,37 5,07 7,36 5,11 
L2 4,62 5,17 5,73 6,85 5,59 

Rataan 4,06 a 4,67 b 5,91 c 7,20 d 5,46 

Dari analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata terhadap berat kering bagian atas pada umur 4 MSPT (Tabel 
3). Pada Tabel 3 maka dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik 
cair daun lamtoro tidak berpengaruh nyata pada parameter berat tanaman per 
plot tanaman sawi caisim. Sedangkan kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata dengan perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi T3 (1500 
g/tanaman) yaitu 7,20 g, yang berbeda nyata dengan  perlakuan T0  (0 
g/tanaman) yaitu 4,06 g, T1 (500 g/tanaman) yaitu 4,67 g dan T2 (1000 
g/tanaman) yaitu 5,91 g. Hubungan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos 
tandan kosong kelapa sawit dengan berat kering bagian atas gambar 4. 

Gambar 4. Hubungan Pupuk Cair Daun Lamtoro Dan Pupuk Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Dengan Berat Kering Bagian Atas Gambar 4 

 
Gambar 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 1500 gram/tanaman  
mampu memberikan berat tanaman sawi caisim pada umur 4 MSPT serta 
menunjukan hubungan linier dengan persamaan regresi pada umur 4 MSPT 
yaitu ŷ = 0,0021 + 3,8573x nilar r = 0,9775.Berat kering merupakan akumulasi 
dari berbagai cadangan makanan seperti protein, karbohidrat, dan lipida (lemak) 
serta akumulasi fotosintat yang berada dibatang dan daun. Selama 
pertumbuhan, tanaman mengalami fotosintesis dan berat kering merupakan 
biomassa tanaman yang merupaka hasil akumulasi fotosintat dari fotosintesis 
yang dilakukan oleh tanaman. Untuk melakukan fotosintesis tanaman 
memerlukan unsur hara, semakin banyak unsur hara yang diserap tanaman, 
hasil akumulasi fotosintat akan semakin besar. Menurut Gardner et al. (1991), 
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berat kering merupakan keseimbangan antara pengambilan karbon dioksida 
(fotosintesis) dan pengeluaran (respirasi), apabila respirasi lebih besar dari dari 
fotositesis, tumbuhan akan berkurang berat keringnya begitu pula sebaliknya. 
Selain itu, ketersediaan  unsur hara dalam tanah dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman sebagai mana Fitter dan Hay (1992) 
mengatakan bahwa kualitas hidup tanaman juga sangat bergantung dari 
ketercukupan hara dari lingkungannya. Selain ditentukan oleh kemampuan 
tanaman dalam menyerap, perolehan hara juga tergantung dari tingkat 
ketersediaan hara di tanah. Tingkat kebutuhan hara antar tanamannya-pun 
berbeda-beda. 
Berat Kering Bagian Bawah 

Pada Tabel 4 disajikan data jumlah daun berikut notasi hasil uji beda 
menurut metode Duncan. Pada tabel 6 maka dapat dilihat bahwa perlakuan 
pemberian pupuk organik cair daun lamtoro tidak berpengaruh nyata pada 
parameter berat tanaman per plot tanaman sawi caisim. Sedangkan kompos 
tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata dengan perlakuan terbaik 
terdapat pada konsentrasi T3 (1500 g/tanaman) yaitu 2,29 g, yang berbeda nyata 
dengan  perlakuan T0  (0 g/tanaman) yaitu 1,80 g, T1 (500 g/tanaman) yaitu 1,89 
g dan T2 (1000 g/tanaman) yaitu 2,02 g. 

Tabel 4. Berat Kering Bagian Bawah Tanaman Sawi Caisim dengan Perlakuan 
Pemberian Pupuk Cair Daun Lamtoro dan Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa 

Sawit 

Perlakuan T0 T1 T2 T3 Rataan 

................................g.................................. 
L0 1,77 1,89 2,01 2,32 2,00 
L1 1,81 1,79 1,91 2,12 1,90 
L2 1,83 2,00 2,14 2,43 2,10 

Rataan 1,80 a 1,89 b 2,02 c 2,29 d 2,00 

Dari analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 
berpengaruh nyata terhadap berat kering bagian bawah pada umur 4 MSPT 
(Tabel 4). Hubungan pupuk cair daun lamtoro dan pupuk kompos tandan kosong 
kelapa sawit dengan berat kering bagian bawah gambar 5. 

Gambar 5 . Hubungan Pupuk Cair Daun Lamtoro Dan Pupuk Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Dengan Berat Kering Bagian Bawah 

 
Gambar  5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 1500 gram/tanaman 
mampu memberikan bobot berat tanaman sawi caisim pada umur 4 MSPT serta 
menunjukan hubungan linier dengan persamaan regresi pada umur 4 MSPT 
yaitu ŷ = 0,0003 + 1,763x nilar r = 0,935. Hal ini diduga tanaman telah tercukupi 
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hara P yang terkandung di dalam Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dalam 
perkembangan dan pertumbuhan akar pada tanaman sawi, Hartono (2007) 
menyatakan bahwa besarnya volume akar dipengaruhi oleh banyaknya serapan 
hara P dalam tanah sehingga akan berdampak kepada hasil fotosintesis pada 
tanaman. Selain itu volume akar merupakan faktor penting dalam pertumbuhan 
tanaman yang mencerminkan kemampuan dalam penyerapan unsur hara serta 
metabolisme yang terjadi pada tanaman. Lakitan (1993), menyatakan bahwa 
sebagian unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah melalui 
akar, kecuali karbon dan oksigen yang diserap dari udara melaui daun. Sistem 
perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh 
tanaman. Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran akar antara lain adalah, 
suhu tanah, aerasi, ketersedian air, dan ketersediaan unsur hara. Oleh karena 
itu, dengan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dapat merubah sifat-
sifat tanah dan membuat tersedianya unsur hara di dalam tanah, sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh akar dalam perkembangannya. 

4. KESIMPULAN 
1. Perlakuan pupuk organik cair daun lamtoro tidak memberikan pengaruh  

terhadap respon pertumbuhan dan hasil sawi caisim. 
2. Perlakuan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 1500 

g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman, berat 
basah per tanaman, berat basah per plot, berat kering bagian atas dan berat 
kering bagian bawah tanaman sawi caisim. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik cair daun lamtoro 
dan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap semua parameter 
yang diamati. 
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